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Abstract: This article continues the previous project of  
deconstruction of  traditional Islamic law through reconstruction 
of  Islamic paradigm. This reconstruction employs two approaches: 
structure and hermeneutics. The structural approach distinguishes 
EHWZHHQ� WKH� VLJQLÀFDQFH�VLJQLÀHG� �PDWHULDO� DQG�PHQWDO� VLGHV�� DQG�
language (individual expressions). The realization of  this approach 
uses synchronic method and trespasses diachronic boundaries. 
Because scriptures or texts constitute important source of  Islam, 
the hermeneutical approach is needed as method of  Islamic textual 
interpretation. This article offers “nasakh paradigm”. The concept 
RI �DEURJDWLRQ� �QDVDNK�� LV�GHÀQHG� IURP�WKH� ,VODPLF� VFULSWXUH�EXW� LV�
reinterpreted. Unlike the concept of  nasakh in accordance to the 
traditional Ulumul Quran and Usul Fikih, this new nasakh applies 
WR�DOO�,VODPLF�WH[WV��8QGHU�WKLV�QHZ�QRWLRQ��,VODPLF�WH[WV�DUH�FODVVLÀHG�
into three categories: eliminative, substitutive, transformative texts.    

Keyword: reconstruction, nasakh paradigm, and Islamic paradigm. 

____________________________________________________

Abstrak: Tulisan merupakan kelanjutan dari proyek-proyek 
GHNRQVWUXNVL� ÀNLK� ,VODP� WUDGLVLRQDO� \DQJ� PHQDZDUNDQ� VHEXDK�
rekonstruksi paradigmatik dinamisasi Islam. Dua pendekatan 
yang difungsikan yaitu pendekatan struktural dan pendekatan 
hermeneutik. Pendekatan pertama berangkat dari pembedaan antara 
VLJLQLÀDQW�VLJQLÀH� GDQ� ODQJXH�SDURO� �VLVL� PDWHULDO�VLVL� PHQWDO� GDQ�
sistem-ekspresi individual). Sedangkan dalam penerapannya metode 
struktural ini menggunakan pendekatan sinkronis. Karena Islam 
sebagai objek studi tidak terlepas dari teks sebagai sumbernya maka 
pendekatan hermenutik juga disertakan sebagai metode interpretasi. 
Paradigma yang ditawarkan dalam tulisan ini adalah “paradigma 
nasakh” yang dielaborasi dari makna kebahasan kata tersebut dan 
juga dari teks-teks al-Quran yang menerangkan mengenai nasakh. 
Paradigma nasakh yang berbeda dengan kajian dalam ulumul Quran 
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ataupun ushul Fikih yang masih membatasi nasakh hanya pada 
kajian teks-teks primer, melainkan dalam konteks yang lebih luas. 
Paradigma nasakh bisa diformulasikan menjadi tiga bentuk yaitu: 
nasakh eliminatif, nasakh substitutif  dan nasakh tranformatif.  

Kata kunci: rekonstruksi, paradigma nasakh, dan paradigma Islam. 

____________________________________________________

A. Pendahuluan

Umat Islam dalam menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dengan 

segala implikasinya telah terpolarisasi menjadi dua bentuk; pertama adalah 

mereka yang tenggelam dengan silau ilmu pengetahuan sehingga menerima 

tanpa sikap kritis terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, padahal tidak semua 

yang terkait dengan kemajuan tersebut harus diterima apa adanya karena 

bagaimanapun banyak di antara hasil-hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan 

tersebut perlu di-islamisasikan untuk kemudian diterima. Yang kedua adalah 

mereka yang menutup diri dari kemajuan ilmu pengetahuan dengan apologi 

bahwa semua itu merupakan sesuatu yang asing dan tidak bersumber dari 

Islam sehingga akan rawan merusak nilai-nilai luhur Islam. 

Terkait dengan itu, hal yang sangat mendasar adalah pemahaman dengan 

merujuk kepada masa pewahyuan sebagai proses dialogis manusia dengan 

Tuhan di satu sisi dan proses dialektik antara manusia dengan realitasnya, dan 

tidak terhenti hanya pada rekaman dan dokumentasinya dalam teks-teks al-

Quran seperti yang ada sekarang ini. Sekalipun wahyu bersumber dari Tuhan, 

akan tetapi wahyu bukanlah teks yang terlepas dari realitas, bahkan bisa 

dikatakan bahwa kemunculan wahyu merupakan hasil dari proses dialog dan 

dialektika tersebut. Teks wahyu selalu mempunyai akarnya pada realitas karena 

teks tersebut ditujukan kepada manusia yang tumbuh dan hidup dalam realitas. 

Realitas adalah satu di antara dua sisi dari proses dialog Allah dengan manusia. 

Dalam proses tersebut, sangat nampak keterbukaannya secara vertikal ataupun 

secara horizontal. Ini diindikasikan dengan adanya fenomena nâsikh-mansûkh, 

khâs-‘âm, dan juga dengan fungsi korektif  wahyu yang tidak menghalanginya 

untuk bersikap akomudatif  dan apresiatif  terhadap tradisi, budaya, nilai atau 

bahkan ritual yang telah berkembang di lokasi penurunan wahyu dan juga 

terhadap syari’at-syari’at sebelumnya selama tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip dasar dan nilai yang dibawanya.
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Formalisasi dalam Islam adalah akibat dari dimapankan dan ditempatkannya 

ÀNLK� GDODP� SRVLVL� \DQJ� GRPLQDQ�� 'DPSDN� GDUL� IRUPDOLVDVL� WHUVHEXW� GDODP�
skala makro, umat Islam lebih mengedepankan Islam sebagai “identitas” 

daripada Islam sebagai “kebenaran”. Sedangkan dalam skala yang lebih mikro 

mengakibatkan rumusan Islam yang kaku, statis dan anti perubahan, karena 

GLGRPLQDVL� ROHK� NRQVHS�NRQVHS�ÀNLK� \DQJ� IRUPDOLV� GDQ� NRQVHS�NRQVHS�ÀNLK�
tersebut menjelma menjadi rumusan-rumusan “idealis” yang tidak mengakar 

kepada realitas. Kalaupun mengakar kepada realitas, akan tetapi ia telah 

tercerabut dari realitasnya sendiri yang telah lewat atau telah berubah. 

Berangkat dari itu semua, di sini akan coba untuk merumuskan paradigma 

baru yang berbeda dengan yang selama ini dipraktekkan secara kolektif  oleh 

umat Islam. Paradigma baru ini adalah untuk konteks Islam secara keseluruhan 

GDQ�VHFDUD�OHELK�VSHVLÀN�ODJL�DGDODK�XQWXN�SHPEDKDUXDQ�ÀNLK�,VODP�WUDGLVLRQDO�
GHQJDQ�PHQJHPEDOLNDQ�ÀNLK�NHSDGD�SRVLVLQ\D�\DQJ�VHLPEDQJ�GDQ�PHOHSDVNDQ�
kuasa hegemoninya terhadap yang lain. Paradigma baru yang ditawarkan 

tidak terhenti hanya pada teks wahyu secara parsial, akan tetapi melintas 

dan melampaui keterbatasan teks tersebut dan merujuk kepada teks secara 

keseluruhan dengan proses yang menyertainya. Jika paradigma konvensional 

masih menggunakan “paradigma normatif-tekstual” karena masih sangat 

terikat dan terpaku pada makna teks secara kebahasaan yang masih bersifat 

normatif, maka paradigma baru yang ditawarkan adalah paradigma nasakh atau 

paradigma proses yang direkonstruksi dari analisa kebahasaan kata tersebut dan 

juga makna dari teks al-Quran yang menerangkan mengenai masalah nasakh 

sebagai titik tolaknya.

B. Pemetaan Awal   

Berikut ini akan dipetakan sketsa awal bagaimana arah dan orientasi dari 

pembaharuan yang perlu dilakukan, dengan memetakan bagaimana paradigma 

konvensional yang selama ini dipegang oleh umat Islam kemudian tawaran 

untuk menggantikan paradigma lama tersebut dengan paradigma baru yang 

disebut sebagai paradigma nasakh: Pertama, Pergeseran perspektif  dalam 

memahami ajaran Islam yang hanya menggunakan perspektif  ketuhanan 

dengan memfokuskan pada Tuhan sebagai pemberi kebenaran (idealis-

teosentris), menuju pemahaman Islam dengan menggunakan perspektif  

manusiawi dan realistis dimana manusia dengan realitasnya sebagai obyek 

yang menerima titah ilahi diberikan ruang dan dijadikan pertimbangan (realis-
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antroposentris). Dalam paradigma konvensional pemahaman terhadap ajaran 

Islam masih menggunakan perpektif  ketuhanan (teosentris) sehingga hasil 

yang didapatkan adalah penafsiran terhadap ajaran yang melangit dan tidak 

menyentuh realitas dan kebutuhan riil umat. Sebagai konsekuensinya banyak 

rumusan-rumusan Islam yang ada kurang memperhatikan problem mendasar 

umat sehingga tidak aplikatif  dan kalaupun diterapkan yang terjadi adalah 

pemaksaan teks terhadap realitas. Paradigma baru yang ditawarkan adalah 

dengan mengadakan pembalikan yaitu dengan bertitik tolak dari manusia 

sebagai sasaran dan objek dari ajaran tersebut, karena bagaimanapun ia adalah 

untuk manusia bukan untuk Tuhan. Sebagai konsekuensinya ajaran harus 

dipahami dengan menggunakan pertimbangan kemanusiaan, kemaslahatan 

dan kebaikan manusia dan realitas. Rumusan-rumusan Islam harus dengan 

melihat secara objektif  kepada kebutuhan dan kondisi riil manusia. 

Kedua, pergeseran titik tolak yang menjadikan teks wahyu sebagai 

“kebenaran abadi” menuju wahyu sebagai manifestasi hitoris. Dalam paradigma 

konvensional diyakini terdapat sekumpulan kebenaran absolut dan adi kodrati 

\DQJ� WHODK�GLZDK\XNDQ�ROHK�7XKDQ�NHSDGD�PDQXVLD�GDQ� WHUNRGLÀNDVL�GDODP�
teks-teks wahyu yang dijadikan sebagai rujukan dalam memahami ajaran 

Islam sehingga untuk memahami Islam adalah dengan merujuk kepada 

makna kebahasaan dari teks tersebut (pendekatan tekstual). Sedangkan proses 

pewahyuan sebagai proses dialog dan dialektis tidak begitu diperhatikan 

sehingga ia kurang begitu bermakna atau bahkan tidak diperhatikan dalam 

usaha memahami maksud dari tasyrî (pendekatan proses). 

Sedangkan dalam paradigma baru yang ditawarkan, proses dinamis dari 

sejarah pewahyuan sendiri merupakan kebenaran dan proses pewahyuan 

tersebut secara inhern pada hakikatnya bersifat dinamis, sehingga dalam usaha 

memahami ajaran Ilahi, adalah dengan cara melihat kepada proses pewahyuan 

dan tidak terhenti hanya pada teks-teks linguistik semata yang meruapakan 

rekaman dan dokumentasi dari hasil proses dialog tersebut. Wahyu sebagai teks 

hanyalah kepingan dan diskripsi linguistik dan ajaran-ajaran tertentu difokuskan 

pada sejarah dan pengalaman manusia.

Ketiga, pergeseran dari doktrin agama sebagai hasil penafsiran objektif, 

menuju ajaran sebagai konsep yang melewati proses penafsiran. Paradigma 

lama menampatkan rumusan-rumusan yang membentuk konstuksi Islam yang 

telah ada bersifat objektif  dalam artian bahwa rumusan-rumusan tersebut tidak 

bergantung kepada pribadi-pribadi yang merumuskannya yang tentunya tidak 
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terlepas dari seting sosial dan sejarah ketika ia dirumuskannya. Paradigma baru 

yang ditawarkan menekankan bahwa epistemologis—pemahaman atas proses 

penafsiran—secara eksplisit tercakup ke dalam penjelasan terhadap kejelasan 

hasil penafsiran tersebut sehingga tidak ada wacana yang lebih otoritatif  

dibandingkan dengan yang lainnya.  

Ketiga, pergeseran dari angapan bahwa ajaran Islam sebagai bangunan 

atau konstruksi jadi, menuju konsep ajaran sebagai proses dialektik secara terus 

menerus antara wahyu, realitas, dengan manusia yang berusaha memahami 

dan mengaktualkan ajaran Ilahi. Paradigma lama ditandai dengan pengakuan 

mengenai adanya sekumpulan yang telah lengkap, mafan, dan jadi. Ajaran Islam 

diibaratkan sebagai bangunan yang mencakup hukum fundamental, prinsip-

prinsip dasar dan sebagainya—telah tertanam dalam sistem keyakinan umat 

Islam selama beberapa abad. Padahal konstruksi Islam tersebut merupakan hasil 

GDUL�NUHDWLÀWDV�PDQXVLD�\DQJ�GLPDIDQNDQ�GDQ�IRUPDONDQ�VHFDUD�NXOWXUDO�VHWHODK�
melewati perdebatan-perdebatan dengan wacana-wacana lain yang kemudian 

mengadakan dominasi dan hegemoni dan ditempatkan pada posisi pusat, 

dengan menggeser atau bahkan mensubordinasikan yang lain, sehingga bisa 

dikatakan sebagai kemenangan satu perpektif  dengan mengorbankan sekian 

banyak perspektif  yang lain. Padahal pergeseran ke posisi yang dominan bukan 

semata-mata karena merupakan refresentasi kebenaran, akan tetapi tidak lebih 

karena paktor politik, kepentingan dan sebagainya yang bersifat eksternal.

Dalam paradigma baru anggapan bahwa ajaran Islam sebagai bangunan 

harus digantikan dengan postulat bahwa Islam adalah usaha dinamis untuk 

mendekati yang sesungguhnya dengan melihat Islam sebagai ajaran yang 

dibangun di atas hubungan dialektik antara idealitas ilahi yang abadi, tetap 

dan transden dengan realitas yang selalu berubah, relatif  dan imenan. Sebab 

apa yang dianggap sebagai ajaran Islam adalah hasil dari hubungan dialektis 

melalui proses penafsiran. Ajaran-ajaran yang ada mengunakan berbagai 

perspektif  yang berbeda dalam menafsirkan ide Ilahi yang transenden harus 

saling mendukung dan membentuk sejenis kesatuan. Dalam pola hubungan 

tersebut masing-masing perpsktif  merupakan pandangan yang khas dan valid 

kepada kebenaran. Ini mengkonsekwensikan harus ditinggalkannya konsep 

tentang sistem ajaran monolotik sebagai pengikat semua umat dan sebagai 

satu-satunnya ajaran yang outentik karena pandangan seperti ini membuat 

umat menjadi, agresif  dan intoleran.      
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C. Elaborasi Lebih Lanjut

1. Dari Teosentris ke Teo-Antroposentris

Salah satu ciri mendasar dari paradigma konvensional yang digunakan 

oleh mayoritas umat Islam yang terkena bias formalisasi adalah pola dan cara 

pemahaman mereka terhadap ajaran Islam yang cenderung bercorak teosentris, 

yaitu dengan melihat ajaran Islam hanya dengan menggunakan perspektif  

ketuhanan. Syariat dan ajaran agama dianggap hanya sebagai peraturan-

peraturan sepihak Tuhan untuk menguji hambanya siapakah di antara mereka 

yang paling taat dan paling loyal terhadap ketentuan Tuhan tersebut. Tuhan 

menurunkan syariatnya kepada manusia secara otoriter, dan manusia wajib 

untuk mengikuti apa yang telah digariskan karena menyimpang dari apa yang 

telah digariskan berarti menghianati Tuhan. Seakan-akan syariat Islam ini adalah 

milik Tuhan dan untuk kebutuhan pengakuan terhadap eksistensi Tuhan. 

Pandangan seperti ini bukannya tidak bermasalah karena bagaimanapun 

Islam adalah agama yang didasarkan atas teks wahyu (al-Quran) di mana manusia 

merujuk kepadanya untuk mengetahui dan merumuskan agamanya. Teks 

wahyu karena keberadaannya sebagai teks tidak mempunyai kekuasan apa-apa 

untuk mengendalikan rasio dan nalar manusia yang ingin memahaminya. Teks 

al-Quran karena keberadaannya sebagai teks bersifat multi interpretatif  dan 

tidak mungkin untuk dipahami secara seragam dan sama, karena pemahaman 

terhadap teks menggunakan rasio, nalar dan pengalaman subjektif  dari 

masing-masing orang yang memahaminya. Sementara rasio ataupun nalar 

serta kecenderungan tiap orang tidak akan pernah sama, sehingga teks wahyu 

ketika dipahami oleh manusia akan muncul dalam banyak bentuk dan warna 

sebanyak warna dari orang-orang yang memahaminya. Sekalipun demikian 

tidak ada penafsiran yang lebih otoritatif  dari sekian banyak penafsiran 

tersebut dibandingkan dengan yang lainnya. Semuanya sama dan setara karena 

sama-sama merupakan penafsiran yang bersifat kira-kira, di mana tidak ada 

seorangpun yang berhak mengklaim penafsirannya sebagai sesuatu yang paling 

benar dan dijadikan sebagai standar untuk mengukur kebenaran dari penafsiran 

yang lain.

Hasil penafsiran yang dilakukan oleh umat Islam dengan menggunakan 

SHUVSHNWLI � WHRVHQWULV� WLGDN� PHQHULPD� YHULÀNDVL� REMHNWLI � GHQJDQ� NDFDPDWD�
NHPDQXVLDDQ�� NDUHQD� YHULÀNDVL� VHSHQXKQ\D� PHUXSDNDQ� RWRULWDV� 7XKDQ��
Ketika rumusan-rumusan atau penafsiran-penafsiran yang dilakukan tidak 
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sejalan dengan standar kemanusiaan, melegalkan ketidakdilan, dan eksploitatif  

ketika telah berhasil melakukan hegemoni terhadap umat, tidak lagi bisa 

dipermasalahkan. Ia tidak lantas kemudian salah karena belum tentu tidak 

sejalan dengan kehendak Tuhan. 

Konsep halal-haram yang dikenal dalam Islam yang tidak digunakan 

WHUEDWDV� XQWXN� NRQWHNV� ÀNLK� DGDODK� FRQWRK� \DQJ� SDOLQJ� NRQJNULW� GDUL� FRUDN�
dan pola pendekatan yang teosentris dalam memahami Islam. Halal-haram 

selalu dikaitkan dengan masalah eskatologis yaitu pahala-dosa atau surga-

neraka. Padahal konsep halal-haram karena terkait langsung dengan kehidupan 

praktis umat semestinya diukur dengan maslahat dan mafsadat dalam konteks 

kemanusiaan.           

Ketika kecenderungan umat masih mengunakan pandangan yang bercorak 

teosentris, semuanya bisa mengklaim bahwa penafsirannya adalah yang paling 

dekat atau sesuai dengan maksud Tuhan. Inilah masalah sangat mendasar 

yang menyebabkan umat Islam terpecah menjadi golongan, mazhab dan 

aliran, karena masing-masing menganggap bahwa penafsiran mereka adalah 

yang paling mendekati atau paling sesuai dengan maksud Tuhan. Berawal 

GDUL�SHUEHGDDQ�NRQVHSWXDO�SDGD� WDWDUDQ�HÀVWHPLN�NHPXGLDQ�SHUSHFDKDQ�GDQ�
perbedaan tersebut berdampak kepada tataran praktik dan prakteks keseharian 

mereka. 

Oleh sebab itulah perubahan paradigma yang ditawarkan adalah 

dengan mengadakan perubahan orientasi dalam memahami Islam yang tidak 

hanya menggunakan perspektif  ketuhanan semata akan tetapi juga dengan 

menggunakan pertimbangan-pertimbangan kemanusiaan sehingga rumusan-

rumusan yang merupa kan penafsiran terhadap Isam lebih membumi dan 

menyentuh langsung kepada problem aktual umat.    

2. Dari Wahyu Sebagai Dokumentasi Menuju Wahyu Sebagai Proses  

Pada dasarnya merujuk kepada teks untuk memahami titah ilahi 

tidak cukup memadai, karena bagaimanapun teks tersebut adalah sesuatu 

yang baku, statis, terbatas, tidak berubah dan terhenti dengan terhenti dan 

berakhirnya proses pewahyuan. Yang tertinggal sekarang adalah dokumentasi 

dan rekamannya yang berupa teks. Teks atau rekaman dialog tersebut ketika 

dipahami harus merujuk kepada proses yang mendasarinya. Padahal di sisi 

lain kandungan teks tersebut selalu membawa klaim-klaim universal dengan 

pengandaian bahwa ia berlaku untuk semua waktu dan tempat. Sementara itu 
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realitas di mana teks tersebut akan diterapkan adalah sesuatu yang dinamis, 

berubah dan terus berevolusi menuju tingkatan yang lebih tinggi sesuai dengan 

perkembangan pengetahuan dan tingkat epistemik manusia. Jika teks tersebut 

dipaksakan berlaku—dalam artian bahwa ia dipidahkan ke realitas secara terus 

menerus dalam konteks-konteks yang berbeda-beda—maka harus ada metode 

atau cara tersendiri untuk mengkompromikan antara stabilisitas teks dengan 

gerak dinamis teks. 

Dalam tradisi intelektual Islam, sebenarnya telah berkembang wacana 

yang mengarah kepada bagaimana penerapan dan pemberlakukan teks tersebut 

dalam merespon perubahan realitas. Perspektif  pertama yang muncul adalah 

dengan menggunakan ra’yu atau penalaran bebas dalam mentransformasikan 

makna-makna dari teks wahyu tersebut. Namun demikian penggunanan 

ra’y tersebut kemudian diperempit dan dibatasi secara intelektual dengan 

dilegalkan dan disahkannya metode qiyas sebagai satu-satunnya metode yang 

paling absah dalam mengembangkan apa terdapat dalam teks. Kemunculan 

qiyas dan dominasinya terhadap metode penalaran teks wahyu merupakan 

tragedi sejarah karena mulai saat itulah umat Islam menjadi beku dan tidak 

dinamis. Ini disebabkan karena bagaimanapun metode qiyas—yaitu dengan 

menganalogikan apa yang terdapat di dalam teks sebagai “ashl-nya” dengan 

segala sesuatu yang terdapat di luar teks sebagai “furû’” ternyata tidak 

memberikan sesuatu yang baru. Bahkan metode qiyas atau analogi dengan 

formatnya yang demikian adalah sebuah pengandaian adanya kesamaan antara 

sesuatu yang nyata dengan sesuatu yang tidak nyata (qiyâs al-syâhid ‘ala al-ghâ’ib). 

Namun demikian metode qiyas ini telah banyak diperaktekkan oleh para tokoh 

intektual muslim dan metode ini mendapatkan ruangnya yang paling besar pada 

GLVLSOLQ� LOPX�ÀNLK�GLPDQD�PRWRGH� LQL�NHPXGLDQ�GLEDNXNDQ�SHQJJJXQDDQQ\D�
untuk mengistimbatkan hukum-hukum amaliah yang menjadi wilayah kajian 

ÀNLK��+DVLO�KDVLO� GDUL� SHQHUDSDQ�PHWRGH� TL\DV� LQL� VDQJDW� EDQ\DN� DNDQ� WHWDSL�
dalam kenyataannya tidak keluar dari pendekatan tekstual secara keseluruhan. 

Metode qiyas, karena berangkat dari teks, untuk kemudian diandaikan adanya 

kesamaan illat dengan apa yang ada dalam realitas, hasil yang didapatkan 

sering tidak menyentuh realitas yang sesungguhnya, sebab bagaimanapun 

dalam realitas ini banyak keserupaan akan tetapi tidak ada yang sama karena 

ia berada pada realits yang berdimensi ruang dan waktu serta tunduk kepada 

gerak sejarah. 
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Penafsiran terhadap teks merupakan satu keharusan, akan tetapi problem 

yang muncul kemudian adalah bagaimana agar realitas yang ada bisa dikomodasi 

oleh teks tersebut. Penafsiran secara tekstual dan literal-dengan berbagai 

bentuknya—tidak memadai untuk kepentingan tersebut, sehingga dibutuhkan 

metode penafsiran yang ideal terhadap ajaran-ajaran Islam yang bukan hanya 

terhenti pada teks. Penafsiran pada dasarnya bukan diorientasikan untuk 

mengembangkan apa yag ada dalam teks (sebagaimana hasil yang didapatkan 

dengan menggunakan metode qiyas), akan tetapi lebih dari itu adalah dengan 

mengetahui proses dari keseluruhan peristiwa dari pewahyuan tersebut serta 

bagaimana dialog dalam proses pewahyuan tersebut terjadi realitas bisa 

dimasukkan ke dalam teks. 

Ada beberapa problem yang dihadapi jika memahami Islam dengan 

menggunakan paradigma tekstual—dalam artian bahwa teks dijadikan sebagai 

sumber pokok dalam menafsirkan Islam dan penerapannya hanya dengan 

memindahkan bunyi teks kepada realitas sekan-akan teks-teks tersebut adalah 

realitas yang bisa berbicara sendiri, yaitu bahwa teks harus dibedakan dari 

realitas. Teks adalah teks dimana ia hanya merupakan diskripsi linguistik 

terhadap realitas dan pada saat tersebut tetap tidak dapat menggantikannya. 

Teks dan realitas adalah dua yang berbeda dan dihubungkan dengan fungsi 

refresentatif  dari bahasa itu sendiri sehingga teks tidak bisa dijadikan sebagai 

argumentasi karena argumentasi haruslah outentik. Jika teks digunakan sebagai 

argumentasi maka penggunaannya haruslah merujuk kepada outentisitasnnya 

di dalam realitas. 

Metode tekstual juga harus dibedakan dari rasionalitas atau eksprimentasi 

karena dua hal yang terakhir ini memungkinkan manusia mengambil peran 

untuk turut menentukan, sedangkan teks justru menuntut keimanan apriori 

terlebih dahulu sehingga argumentasi tekstual hanya bisa dimungkinkan untuk 

orang yang percaya. Argumentasi tekstual tidak akan bisa berlaku bagi orang-

orang yang tidak percaya pada kebenaran teks dan sebagai konsekwensinnya 

“kebenaran” metode tekstual tidak bersifat menyeluruh. 

Otoritas kitab suci adalah titik tolak dari teks dan bukan pada rasio, 

padahal otoritas seperti ini tidaklah argumentatif  karena dalam kenyataannya 

terdapat banyak sekali kitab suci yang sama-sama mempunyai otoritas bagi 

yang memilikinya sementara rasio dan realitas adalah satu. Teks juga selalu 

bersifat unilateral yang selalu terkait dengan teks-teks yang lainnya sehingga 
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tidak mungkin untuk percaya hanya kepada satu kitab dengan mengingkari 

yang lainnya karena ini hanya akan menjebak kepada penafsiran yang farsial.

Teks adalah pembuktian asing karena ia datang dari luar dan tidak dari dalam 

realitas padahal dalam pembuktian keyakianan yang datang dari luar selalu lebih 

lemah daripada keyakinan yang datang dari dalam. Teks selalu terkait dengan 

acuan realitas yang ditunjukkannya dan tanpa acuan ini teks menjadi tidak 

bermakna dan bahkan menyelewengkan maksud teks sesungguhnya sehingga 

terjadilah kesalahpahaman dan aplikasi teks yang tidak pada tempatnya. 

Teks selalu dalam ambiguitas pilihan-pilihan yang tidak luput dari 

pertimbangan untung rugi. Seseorang penafsir yang mempunyai ideologi 

tertentu akan memilih teks yang memberikan legitimasi bagi kepentingan-

kepentingannya sebagaimana penafsir lain yang berbeda atau berseberangan 

dengan penafsir lain, akan melakukan hal yang sama terhadap teks-teks yang lain. 

Di sini yang menjadi penentu bukanlah teks melainkan kepentingan penafsir. 

Dan juga dalam pendekatan tekstual, posisi seorang penafsir menjadi basis 

pilihan terhadap teks sehingga di dalam realitas kehidupan umat, perbedaan 

dan pertikaian masyarakat yang terjadi sebangun dengan pertikaian di antara 

kekuatan yang ada. 

Orientasi teks hanyalah kepada keimanan, emosi keagamaan serta 

pemanis dalam apologi pengikutnya, akan tetapi tidak mengarah kepada rasio 

dan kenyataan keseharian mereka. Oleh karena itu pendekatan tekstual bukan 

merupakan metode ilmiah untuk menganalisis realitas melainkan menjadi 

sebuah model apologetik untuk memperjuangkan kepentingan satu golongan 

atau sistem tertentu melawan yang lain. Padahal apologi lebih rendah nilainya 

daripada pembuktian. Metode tekstual lebih cocok untuk nasihat daripada untuk 

pembuktian karena hanya berorientasi kepada Islam sebagai sebuah sistem tetapi 

tidak menyentuh kepada problem aktual umat. Kalaupun mengarah kepada 

realitas, metode tekstual secara maksimal hanya akan memberikan status akan 

tetapi tidak menjelaskan perhitungan kualitatif. Padahal yang sesungguhnya di 

butuhkan adalah penjelasan sampai tataran fakta. Teks selalu merujuk kepada 

konteksnya (asbâb al-nuzûl) dan tidak merujuk secara objektif  kepada konteks 

WHUVHEXW�GDQ�PHQGHÀVLNDQQ\D�VHFDUD�NXDOLWDWLI�1 

1+DVDDQ�+DQDÀ�GDODP�´Kiri Islam” Apindeks “Apa Arti Kiri Islam” terjemahan Indonesia oleh 
M. Aziz dan M. Jaddul Maula, (Yogyakarta: LKIS, cet. IV, 2000), h. 119. 
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Berangkat dari itu, maka perlu mencari paradigma yang lebih daripada 

pendekatan tekstual dalam menafsirkan Islam yang tidak hanya terhenti pada 

teks, akan tetapi dengan melihat kepada proses pewahyuan tersebut sehingga 

ditemukan paradigma yang dibangun di atas proses dialogis dan dialektik antara 

Tuhan, realitas dan manusia. Dengan bertitik tolak dari proses pewahyuan 

sebagai proses dialogis dan dialektik maka setidaknya ada tiga unsur yang harus 

ada dan menjadi pertimbangan yaitu Tuhan (wahyu), manusia, dan realitas. 

Realitas dan manusia harus menjadi pertimbangan utama karena manusia 

adalah objek di mana teks atau titah ilahi tersebut ditujukan. Demikian juga 

realitas di mana manusia hidup harus mendapatkan tempat karena manusia 

tidak akan keluar dari batas-batas realitas tersebut.         

��� 'DUL�2EMHNWLÀVPH�0HQXMX�3HUVSHNWLÀVPH������

2EMHNWLÀVPH�\DQJ�GLPDNVXGNDQ�GL�VLQL�DGDODK�SDQGDQJDQ�\DQJ�PHQJDWDNDQ�
bahwa pengetahuan yang merupakan hasil penafsiran terhadap titah ilahi 

PHUXSDNDQ� KDVLO� \DQJ� REMHNWLI � GDQ� PHODPSDXL� VXEMHNWLÀWDV� SHQDIVLUQ\D��
2EMHNWLÀVPH� PHQJD�EDLNDQ� EDJDLPDQD� VHVHRUDQJ� WLGDN� DNDQ� WHUEHEDV� GDUL�
segala bias sehingga dianggap bisa menangkap dan mendapatkan makna-makna 

langsung dari titah Ilahi. Hasil penafsiran terhadap Islam melalui teks wahyu 

memiliki sifat eksplanatoris dan diskriptif, sedangkan mereka mencari jawaban 

terhadap apa dan bagaimana maksud sebenarnya dari teks tersebut. Pada saat 

terjadinya penafsiran mereka berkutat dengan fakta-fakta tekstual yang tidak 

mungkin berbicara sendiri sebagaimana adanya. Teks tersebut akan berarti dan 

EHUPDNQD�NHWLND�PDQXVLD�PHPDNQDNDQQ\D�PHODOXL�DNWLÀWDV�SHQDIVLUDQ�

Dalam proses penafsiran tersebut seorang penafsir selalu terpengaruh 

baik secara internal ataupun eksternal dan tidak akan mungkin melepaskan 

diri dari dua hal tersebut. Secara internal seorang penafsir selalu dipengaruhi 

oleh kecenderungan peribadi, logika dan nalar yang digunakannya, sedangkan 

secara eksternal seorang penafsir tidak akan mungkin melepaskan pengaruh 

budaya, tradisi, kecenderungan zamannya. Oleh sebab itulah penafsiran apapun, 

di samping sangat terpengaruh oleh logika, nalar dan emosi seorang penafsir, 

juga akan sangat kental dengan nuansa lokalnya sehingga tetap tidak akan bisa 

diandaikan berlaku dan sesuai untuk semua tempat dan waktu.         

Anggapan bahwa hasil-hasil penafsiran terhadap Islam merupakan 

refresentasi objektif  dari maksud dan tujuan Tuhan sebagai pemberi kebenaran, 

di sisi lain menyebabkan umat Islam terjebak dalam klaim-klaim kebenaran dan 
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tidak toleran terhadap perbedaan perpektif  penafsiran dalam melacak maksud 

GDUL� WLWDK� LODKL�� 3ROD� SHQDIVLUDQ� REMHNWLÀVPH� \DQJ� VHODPD� LQL� PHQGRPLQDVL�
pandangan masyarakat muslim tidak lebih disebabkan karena kesalahan dalam 

menempatkan teks al-Quran sebagai representasi dari ide-ide Ilahi.  

3HUVSHNWLÀVPH�\DQJ�GLPDNVXGNDQ�GL�VLQL�DGDODK�SDQGDQJDQ�EDKZD�VHOXUXK�
pengetahuan dan hasil interpretasi terhadap Islam pada hakikatnya memiliki 

sifat perspektif. Artinya pertanyaan pengetahuan dan penilaiannya selalu terjadi 

dalam sebuah kerangka yang menyediakan sumber-sumber konseptual di mana 

WHNV�ELVD�GLMHODVNDQ�GDQ�GLJDPEDUNDQ��3HVSHNWLÀVPH�PHOLKDW�EDKZD� VHRUDQJ�
penafsir tidak pernah memandang realitas teks secara langsung sebagaimana 

adanya, akan tetapi mereka selalu mendekatinya dengan sudut pandang 

mereka sendiri yang bersifat subjektif  dengan asumsi-asumsi dan prakonsepsi-

prakonsepsi mereka sendiri.

3HUDOLKDQ�GDUL�REMHNWLÀVPH�PHQXMX�SHUVSHNWLÀVPH�PHQJNRQVHNZHQVLNDQ�
pe nerimaan terhadap berbagai hasil penafsiran yang ada dengan segala 

perbedaan yang melekat padanya. Masing-masing penafsiran terhadap Islam 

harus saling mendukung dan membentuk semacam relasi dalam usaha 

mendekati kebenaran dari maksud Tuhan yang sebenarnya, tanpa ada yang 

harus diistimewakan ataupun yang harus dibuang.  

4. Dari Islam sebagai Konstruksi Menuju Islam Sebagai Proses Dinamis

Pandangan yang melihat Islam sebagai sebuah bangunan jadi yang terdiri 

dari prinsip-prinsip dasar, balok bangunan dan unsur-unsur lain yang menyusun 

konstruksi sebuah bangunan perlu didekonstruksi untuk melihat bagaimana 

ideologi yang bersembunyi di baliknya. Sebab ketika melihat Islam sebagai 

sebuah bangunan, maka itu artinya harus membenarkan dan mengabsahkan 

sebuah perpektif  dan mengabaikan atau bahkan menghakimi yang lainnya. 

$SD�\DQJ�GLNDWDNDQ� VHEDJDL�NRQVWUXNVL� WLGDN� ODLQ�DGDODK�KDVLO�GDUL�NUHDWLÀWDV�
beberapa orang yang menggunakan metode, sudut pandang dan cara sendiri 

dalam memahami Islam.     

Melihat Islam sebagai sebuah konstruksi jadi mengimplikasikan bagaimana 

cara interaksi umat dengan apa yang dianggap sebagai agamanya. Islam karena 

dianggap sebagai sebuah bangunan, ia adalah sesuatu yang harus dimasuki, 

ditempati dan dijadikan sebagai rumah tempat bernaungdan berlindung dari 

segala sesuatau yang dianggap berasal dari luar. Islam lebih jauh kemudian lebih 

dominan ditempatkan sebagai identitas, dan mengabaikan keberadaan Islam 
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sebagai sebuah kebenaran baik oleh umat Islam sendiri ataupun oleh mereka 

yang berada di luar Islam. 

Hal yang lebih substansial untuk dipahami dari Islam adalah keberadaannya 

sebagai jalan kebenaran. Ini tentunya berbeda dengan pandangan yang 

menempatkan Islam sebagai bangunan. Sebab ketika Islam ditempatakan sebagai 

jalan kebenaran maka di sana menuntut keaktifan dari seseorang untuk secara 

keratif  mencari dan berusaha untuk menjadi Islam. Berbeda dengan ketika 

Islam ditempatkan sebagai sebuah bangunan yang tidak menuntut keaktifan 

umatnya karena dengan memasukinya—yang ini dilakukan dengan melewati 

mekanisme formal seperti syahadat dan lain sebagainya—maka seseorang telah 

menjadi Islam, atau menggunakan identitas Islam.       

Perubahan paradigma dalam melihat Islam dari anggapan bahwa Islam 

adalah sebuah konstruksi menuju Islam sebagai sebuah proses untuk menjadi 

Islam harus dilakukan untuk membangkitkan kembali pengalaman beragama 

yang kreatif, dinamis dan melepaskan umat dari nostalgia spritual yang justru 

sering menjebak dan menipu. Komitmen kepada kebenaran Islam yang berada 

pada pengalaman subjektif  masing-masing orang akan mengantarkan umat 

Islam pada semangat dan nuansa baru dalam beragama.

D. Paradigma Nasakh

Merujuk kepada proses pewahyuan sebagai proses dialogis dan dialektik, 

di mana dalam proses tersebut terdapat pola yang mengarah kepada indikasi 

kuat bagaimana relasi antara idealitas ilahi yang abadi dan tetap dengan realitas 

yang selalu berubah dan dinamis. Pola tersebut ditemukan pada fenomena 

“nasakh”. Masalah nasakh ini juga mendapatkan penegasannya oleh Allah swt. 

sebagai sumber syari’at sebagaimana yang terdapat di dalam al-Quran surat al-

Baqarah ayat 105-108. 

Jika selama ini nasakh merupakan kajian ekslusif  ulmulquran dan 

XVKXOÀNLK�GDQ�PDVLK�PHQJJXQDNDQ�SHQGHNDWDQ�WHRORJLV��PDND�GL�VLQL�QDVDNK�
akan coba ditawarkan sebagai paradigma baru sebagai antitesa dari formalisasi 

yang terjadi dalam Islam. Ini tentunya dengan merubah cara pandang dan 

pendekatan dalam melihat fenomena “nasakh” dari pendekatan teologis 

PHQMDGL�SHQGHNDWDQ�ÀORVRÀV�IHQRPHQRORJLV�\DQJ�WHQWXQ\D�DNDQ�PHPSXQ\DL�
LPSOLNDVL�\DQJ�OHELK�OXDV��\DLWX�PRGLÀNDVL�UDGLNDO�WHUKDGDS�NRQVHS�nasakh yang 

VHODPD�LQL�GLNHQDO�GDODP�NDMLDQ�NDMLDQ�XOXPXOTXUDQ�DWDXSXQ�XVKXO�ÀNLK�
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Sebagaimana diketahui bahwa pandangan ulama klasik terhadap nasakh 

ini terpecah menjadi dua yaitu: Pertama adalah mereka yang mengatakan 

bahwa nasakh adalah penghapusan terhadap hukum atau ketentuan yang 

telah ada sebelumnnya, dengan munculnya dalil yang muncul belakangan 

dan menjelaskan secara langsung ataupun tidak mengenai ketidakberlakukan 

hukum yang pertama. Yang kedua adalah mereka yang menganggap bahwa 

nasakh dalam pengertian menghapus dalam al-Quran itu tidak ada karena 

yang selama ini dikatakan sebagai penghapusan adalah takhshish dari apa yang 

sebelumnya dalam bentuk umum.   

Kajian para ulama mengenai masalah nasakh ini masih terbentur dengan 

problem teologis dimana ia selalu dikaitkan dengan status kalam Tuhan apakah 

yang abadi (qadîm) ataukah diciptakan (makhluk) sehingga tidak bersipat 

eternal. Berkisar pada masalah eternalitas dan kebahruan kalam yang mendsasri 

pembahasan mengenai masalah nasakh dalam pembahasan tradisonal. Spekulasi 

teologis yang sangat mewarnai terlihat pada sulitnya dua kecenderungan dalam 

mehamai nasakh ini, padahal jika lebih auh di lihat perbedaan mereka hanylaha 

pada permukannya saja sedangkan substansi dan yang dimaksdukan adalah 

sama. Akan tetapi karena masing-masing membawa ideologi kelompoknya 

maka antara keduanya tidak akan pernah bertemu.       

Para ulama yang mengatakan bahwa nasakh memang ada dalam al-Qur;an 

lebih jauh lagi melanjutkkan spekulasi teologis mereka dengan merumuskan 

beberapa bentuk nasakh baik dilihat dari dalam al-Quran itu sendiri ataupun 

yang terkait dengan hubungan fungsionalnnya dengan hadis. Kategori yang 

pertama menurut mereka ada tiga macam yaitu: (1) menghapus bacaan dan 

hukumnya sekaligus, (2) menghapus hukum dengan membiarkan bacaan, dan 

(3) adalah menghapus bacaan dengan menetapkan hukumnya. Sedangkan 

kategori yang kedua terbagi menjadi empat macam yaitu: (1) nasakh al-Quran 

dengan al-Quran, (2) nasakh al-Quran dengan hadis, (3) nasakh hadis dengan al-

Quran dan (4) adalah menghapus hadis dengan hadis.     

Jika dikaji lebih jauh, formulasi yang diberikan oleh para ulama tersebut 

masih berangkat dari pandangan tekstual, di mana mereka hanya terhenti pada 

teks tanpa melihat bagaimana teks tersebut muncul. Dan sebagai implikasi 

lebih jauhnya lagi nasakh menurut mereka terhenti dengan terhentinya wahyu 

karena ketika wahyu, mereka beranggapan bahwa tidak ada otoritas manapun 

yang bisa melakukan nasakh. Ini adalah problem yang rumit karena dan harus 

diselesaikan dengan karena mempertanykan siapakah yang berhak melakukan 
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nasakh setelah masa pewahyuan? Pertanyaan ini setidaknya harus diselesaikan 

terlebih dahulu karena inilah yang menutup jalan untuk mengembangkan 

nasakh sebagai paradigma setelah masa pewahyuan.                   

Otoritas nasakh setelah masa pewahyuan tetap kembali kepada Tuhan. Ini 

karena teks (wahyu) dan realitas kedua-duanya bersumber dari Tuhan. Ketika 

wahyu telah terhenti tidak lantas kemudan Tuhan memutuskan hubungannya 

dengan realitas sama sekali. Realitas adalah ciptaan Tuhan sehingga perubahan 

yang terjadi pada realitas juga adalah karena kebijakan Tuhan. Di sinilah titik 

temu antara teks dengan relitas karena kedua-duanya merupakan bersumber 

dari kebijakan Tuhan. Disebabkan karena kedua-duanya (teks dan gerak 

realitas) adalah kebijakan Tuhan maka antara keduanya harus sejalan tanpa 

harus menundukan yang satu pada yang lainnya.         

E. Formulasi Nasakh

Untuk merumuskan nasakh sebagai sebuah paradigma, pertama kali 

perlu kembali kepada makna dan analisa kebahasaan dari istilah nasakh 

tersebut. Ini perlu dilakuan karena selama ini nasakh hanya dimaknakan 

sebagai “penghapusan” padahal nasakh lebih dari sekedar penghapusan atau 

pembatalan. Nasakh secara kebahasaan berasal dari akar kata “na-sa-kha” yang 

dalam bahasa Arab mempunyai beberapa kemungkinan arti tergantung kepada 

konteks penggunaannya seperti menghapus, merubah, dan memindahkan.  

Makna-makna tersebut lebih juah lagi adalah:

Pertama, nasakh dalam pengertian menghilangkan (izâlah) sebagaimana 

penggunaannya dalam bahasa Arab “nasakhat al-rîh al-diyâr” yang maksudnya 

adalah angin menyapu bersih rumah-rumah. Di sini angin merusak, melenyapkan 

dan menghilangkan bentuk rumah. Kedua, nasakh dalam pengertian mengganti 

(tabdîl) sebagaimana penggunaannya dalam bahasa Arab “nasakha al-syamsy 

al-dzilla” yang maksudnya adalah bahwa matahari menghilangkan mendung 

dalam arti menggantikan kegelapan dengan terang benderang. Ketiga, nasakh 

dalam pengertian perubahan posisi sebagaimana ungkapan “tanâsakha al-

mawârîs” yang maksudnya adalah bahwa para ahli waris saling menempati 

posisi untuk mendapat bagian. Keempat, nasakh dalam pengertian memindahkan 

(naql) sebagaimana ungkapan “nasakhtu al-kitâb” (Saya memindah tulisan) yaitu 

PHPLQGDKNDQ�DWDX�PHPEXDW�GXÁLNDVL�GDUL�WXOLVDQ�DWDX�EXNX���
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Setelah mengetahui bagaimana makna kebahasaan dari kata “nasakh” 

selanjutnya, akan dicoba untuk melihat dan mengeksplorasi al-Quran surat al-

Baqarah ayat 105-108 yang memberikan penegasan terhadap nasakh. Kemudian 

dengan berangkat dari makna kebahasaan dan kajian fenomenologis terhadap 

ayat tersebut akan dilakukan konstruksi dari teori nasakh yang akan ditawarkan 

VHEDJDL�SDUDGLJPD�VHWHODK�GLODNXNDQQ\D�GHIRUPDOLVDVL��$OODK�VZW��EHUÀUPDQ�

� â½ á́ ìFàe� âÁæ»�çâ� à]� âÁæ»� â½ á́ âÊà̧ à£�àºèhàÀáÉ� âÂà@�à�æ³æf ânáâ�>� àØàÇ� æI?àK ǽ â·>� æ¹âÃà@� âÁæ»�>Çáfà¬à³� àÁÉædè·>�éaàÈàÉ�?à»
�?àÄ æjâÀá¿�âÇà@�çÎàÉB� âÁæ»� â_ àjâÀà¿�?à»�%.-2&� æ½Ê æ à¤â·>� æ¹ âvà¬â·>�Çác�á

è�>àÇ�áÑ? ànàÉ� âÁà»�æÅæKà â�àfæF� ésàKâ à��áè�>àÇ
�áÅà·�àè�>� èÂà@� â½à̧ â¤àJ�âà�à@�%.-3&�äfÉæbà̄�çÑ âË àm� ì¹á³�Ïà̧ à£�àè�>� èÂà@� â½à̧ â¤àJ�âà�à@�?àÄæ̧âOæ»�âÇà@�?àÄâÀæ»�ç â�à æ~� æMâAà¿

�%.-4&�ç� ærà¿� àØàÇ� ûËæ·àÇ� âÁæ»�æ
è�>� æÂÇáa� âÁæ»� â½ á́ à·�?à»àÇ� æzâeà âÚ>àÇ� æM>àÇ?à¼ èj·>� áµâ̧ á»

´2UDQJ�RUDQJ�NDÀU�GDUL�DKOL�NLWDE�GDQ�RUDQJ�RUDQJ�PXV\ULN�WLGDN�PHQJLQJLQNDQ�

diturunkannya kebaikan kepadamu dari Tuhanmu, dan Allah menetukan siapa 

yang dikehendaki-Nya untuk di beri rahmatnya dan Allah mempunyai karunia 

yang besar. Ayat mana saja yang kami nasakh atau kami lupakan, maka kami 

datangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding dengannya, apakah 

kalian tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. Tidakkah kamu mengetahui bahwa kerajaan kangit dan bumi adalah 

kepunyaan Allah? Dan tidak ada bagimu selain Allah pelindung maupun seorang 

penolong” [Qs. al-Baqarah (2): 105-107]. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam ayat di atas yaitu: Pertama, 

bahwa orang-orang yang mengingkari keberadaan nasakh adalah mereka dari 

golongan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) di mana mereka tidak mengakui 

keberadan naaskh karena dalam syari’at mereka tidak dikenal istilah nasakh. Ini 

karena perbedan karateristik dari syariat Nabi Muhammad saw. dengan syariat-

syari’at sebelumnya. Syari’at sebelumnya karena mempunyai temporalitas 

tempat dan waktunnya tidak membutuhkan dinamisasi terhadap teks karena 

pemberlakuanya untuk tempat tertentu dan waktu tertentu. Berbeda dengan 

syariat Nabi Muhmmad yang membawa klaim universal dan berlaku hingga 

hari kiamat. Syariat yang dibawa oleh Nabi Muhmmad sebagai pembawa risalah 

terakhir adalah syariat yang abadi dan berlaku sepanjang masa. 

Nasakh yang terjadi terhadap teks atau rumusan tertentu adalah 

konsekwensi logis dari gerak dan perubahan realitas serta sejarah yang juga 
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menentukan perubahan dalam konstrussi teks itu sendiri. Nasakh selalu 

berorientasi untuk mencari yang terbaik atau yang lebih baik dari apa yang 

ada sebelumnya. Pengingkaran terhadap nasakh sama dengan pengingkaran 

terhadap gerak realitas sehingga mereka dari golongan ahli kitab yang tidak 

mengakui keberadaan nasakh dianggap sebagai orang yang tidak menginginkan 

kebaikan terhadap diri Nabi. 

Kedua, Allah menyebutkan nasakh terhadap satu ayat atau beberapa ayat 

dan mengandengkannya dengan kata nusiha yang secara kebahasan artinya 

adalah melupakan atau meninggalkan yang dalam ayat ini bisa dimaknakan 

dengan penundaan. Nasakh tidak boleh hanya dipahami sebagai bentuk koreksi 

terhadap yang pertama dengan pengandaian bahwa yang pertama adalah salah, 

akan tetapi harus dipahami dalam pengertian penundaan penerapan hukum 

karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk diterapkan. 

Ketiga, nasakh dikaitkan dengan alterntif  ganti yang lebih baik (khiran 

minha) atau yang sejajar, atau setarap dengan yang sebelumnya. Di sini 

“khairan” harus dipahami sebagai sesuatu yang lebih relevan dengan kondisi 

yang ada. Yang pertama tetap merupakan rumusan yang benar akan tetapi 

mempunyai temporalitas waktu sendiri yang ketika hal tersebut telah lewat 

maka membutuhkan rumusan baru yng lebih relevan. Sebagaimana juga 

dalam ayat tersebut disebutkan alternatif  ganti yang sejajar, dalam artian 

bahwa perubahan rumusan bisa dilakukan dengan memberikan alternatif  

yang sama secara substansi sekalipun terdapat perbedaan dalam bentuk dan 

formulasinya. 

Keempat, nasakh harus tetap menjadikan Allah swt. sebagai rujukan dalam 

artian bahwa idealitas Ilahi yang abadi dan mutlak yang harus mendasari 

atau menjadi titik tolak ketika nasakh diberlakukan. Yang abadi dan mutlak 

tersebut tidak lain adalah moral ideal yang dititipkan Allah swt. dan diketahui 

melalui eksplorasi terhadap keseluruhan teks wahyu dan juga terhadap proses 

pewahyuan. 

Dengan demikian maka nasakh merupakan metode atau cara untuk 

men transformasikan ajaran-ajaran ilahi yang masih bersifat normatif  menjadi 

aplikatif, ajaran-ajaran Islam yang masih bersifat subjektif  menjadi objektif. 

Sebagai sebuah metode maka “nasakh” perlu dirumuskan sehingga bisa 

dijadikan sebagai acuan dan paradigma umum bagi umat Islam.Oleh sebab 

itulah metode atau paradigma nasakh yang ditawarkan ada tiga bentuk yaitu:
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1. Nasakh-Eliminatif

Yaitu penghapusan atau penghilangan rumusan secara total karena sudah 

tidak lagi aktual dan terlepas dari konteks kesejarahannya. Banyak rumusan-

rumusan yang memberikan kontribusi dalam menjadikan Islam sebagai sebuah 

konstuksi sebagaimana yang nampak sekarang merupakan respon terhadap 

realitas tertentu yang bersifat aksidentil. Rumusan-rumusan tersebut tidak 

dibutuhkan untuk konteks sekarang karena hanya akan membuat Islam terlalu 

gemuk dan menghalangi dinamisasi Islam itu sendiri, sehingga Islam harus 

dirampingkan kembali.   

Contoh sederhana dari penerapan nasakh ini adalah terhadap segala sesuatu 

yang terkait dengan budak atau perbudakan yang masih memenuhi rumusan 

Islam klasik yang untuk sementara ini masih dijadikan sebagai doktrin yang 

WLGDN�ELVD�GLSLVDKNDQ�GDUL�,VODP��%DKNDQ�ÀNLK�,VODP�NODVLN�NDUHQD�GLUXPXVNDQ�
dalam konteks kesejarahannya sendiri dimana fenomena budak masih ada, 

masih dipenuhi oleh konsep-konsep mengenai budak dan bahkan merembat 

GDODP�UXPXVDQ�UXPXVDQ� WHUWHQWX�GDODP�ÀNLK� ,VODP��3DGDKDO�GDODP�NRQWHNV�
global sekarang jelas bahwa fenomena budak sudah tidak ada sehingga tidak 

layak lagi untuk diwacanakan, sedangkan Islam secara konseptual seakan-akan 

melegalkan perbudakan dengan masih melekatnya dalam rumusan-rumusan 

tertentu. Keberadaan Islam yang secara konseptual sekan-akan melegalkan 

perbudakan justru membuat Islam terpojok dan dianggap merendahkan hak-

hak asasi manusia. Penerapan nasakh-eliminatif  ini bias diskemakan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1: Formula nasakh elimintif
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2.   Nasakh-Substitutif

Yaitu mengalihposisikan rumusan-rumusan yang telah ada untuk 

GLWHUDSNDQ�GDODP�NRQWHNV�\DQJ�EHUEHGD�EHGD�GHQJDQ�PHQJDGDNDQ�PRGLÀNDVL�
seperlunya untuk menyesuaikan dengan konteks yang telah ada. Nasakh ini 

diterapkan terhadap rumusan-rumusan yang telah ada dan masih mempunyai 

relavansi dan orisinalitasnya pada konteks kekinian, akan tetapi sering tidak 

aplikatif  sehingga perlu dikemas kembali agar benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan yang ada.

Nasakh jenis ini bisa diterapkan kepada ayat-ayat Makkiah yang 

mengandung nilai-nilai universal dan selama ini dilupakan atau dengan sengaja 

dihapus karena pandangan umum yang mengatakan bahwa ayat-ayat Makkiah 

yang universal dihapus dengan ayat-ayat periode Madinah yang berbicara secara 

OHELK�VHSHVLÀN��Nasakh-substitutif  bisa diskemakan sebagai berikut:

 

Gambar 2: Formula nasakh substitutif

3.  Nasakh-Transformatif

Perkembangan peradaban dan kemajuan masyarakat sekarang telah 

melewati beberapa fase perkembangan dan sekarang mengarah kepada 

masyarakat industri. Salah satu cirri mendasar masyarakat industri adalah 

kuatnya kontrol rasio dan ilmu pengetahuan yang tentunya merupakan 

tantangan tersendiri bagi Islam. Ini karena bagaimanapun Islam adalah sistem 

ajaran yang didalamnya terdapat nilai-nilai subjektif  dan normative, yang 
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tentunya tidak sejalan dengan karakter masyarakat industri. Jika Islam tidak 

mempunyai metode tersendiri dalam menyikapi perkembangan masyarakat 

industri dengan cirinya yang demikian, maka Islam akan tertinggal dan sedikit 

demi sedikit akan ditinggalkan. 

Nasakh-trasformatif  merupakan metode bagaimana menerjemahkan 

nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam yang masih bersifat normatif  agar menjadi 

operasional dan praktis. Transformasi ini sebagaimana yang ditawarkan oleh 

Kontowijoyo adalah dengan menjadikan atau merumuskan nilai-nilai normatif  

WHUVHEXW�PHQMDGL�WHRUL�SHQJHWDKXDQ�GHQJDQ�IDVH�IDVH�VHSHUWL��WHRORJL³ÀOVDIDW�
sosial—teori sosial—kemudian mengarah kepada perubahan sosial. Dengan 

ungkapan lain metode ini adalah bagaimana metode mentransformasikan 

Islam normatif  menjadi Islam teoritis.            

Nasakh jenis digunakan untuk mengembangkan rumusan-rumusan Islam 

secara progresif. Islam tidak bisa menutup diri dari problem-problem yang 

muncul sebagai akibat dari perkembangan peradaban, kemajuan tehnologi 

dan ilmu pengetahuan dan cukup hanya berlindung dan menarik diri hanya 

dengan alasan bahwa hal tersebut tidak Islami atau tidak ditemukan dalam 

konsep Islam yang sudah mafan. Islam harus mempunyai kepekaan dalam 

merespon perkembangan yang ada. Nasakh-transformatif  bisa diskemakan 

sebagai berikut:

 

Gambar 3: Formula nasakh transformatif
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E. Penutup

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, bisa disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: (1) Dengan merujuk proses pewahyuan pada masa kenabian 

bisa diketahui bagaimana proses pewahyuan tidak semata-mata atas ke bawah 

(top down) dan bukan semata-mata doktrin otoriter Tuhan, atau kebijakan 

apriori Tuhan kepada manusia. Proses pewahyuan menunjukkan bagaimana 

ia merupakan proses dialog Tuhan dengan manusia di satu sisi dan dialektika 

ide-ide Ilahi dengan realitas di sisi yang lain. Dari proses dialog dan dialektika 

tersebut terlihat bagaimana keterbukaan wahyu baik secara vertikal dan 

horizontal. 

Keterbukaan wahyu secara vertikal diindikasikan oleh adanya fenomena 

nasikh-mansukh, takhshish dan penurunannya secara bertahap dan segala 

sesuatu yang melekat pada proses pewahyuan tersebut dan menunjukkan 

relasi timbal balik antara wahyu dengan realitas. Sedangkan secara horizontal 

keterbukaan wahyu ditunjukkan oleh fungsi wahyu yang tidak terbatas hanya 

membawa peran inovasinya melainkan juga membawa memerankan fungsi 

legitimatif  dan korektif  disamping fungsi inovatifnya. Tiga fungsi wahyu ini 

bersanding dengan sangat indah yang menggambarkan keterbukaan wahyu 

yang tidak menghalanginya untuk mengkoreksi dan mengkritisi apa yang ada 

pada saat itu baik yang berupa nilai, tradisi, budaya dan bahkan ritual yang 

telah diperaktekkan sebelumnya. 

Ini sangat dipahami oleh umat Islam generasi pertama sehingga pada 

saat itu Islam adalah agama yang dinamis, terbuka dan bebas dari ideologisasi. 

Wahyu pada saat itu telah menjadi pengalaman kolektif  umat tanpa melibatkan 

klaim-klaim kebenaran dan pemutlakan terhadap hasil penafsiran. Ini dijadikan 

sebagai paradigma oleh umat generasi pertama.  

Pergeseran terjadi beberapa dekade setelah itu yang gejala awalnya dimulai 

pada akhir pemerintahan khulafa’urrasidin yang ketiga Usman bin Affan dan 

SXQFDNQ\D�DGDODK�SDGD�PDVD�NRGLÀNDVL�\DLWX�PXODL�GDUL�DNKLU�DEDG�NH���+LMULDK�
dan masuk permulaan abad ke 2 hijriah. Pembacaan atau penafsiran terhadap 

teks wahyu pada saat itu telah berubah karena membawa misi ideologis yang 

kemudian membuat umat terkotak-kotak menjadi aliran, golongan ataupun 

mazhab. Puncak dari ideologisasi ini adalah dengan terjadinya formalisasi 

yang telah mengorbankan sekian banyak perspektif  dan paradigma dalam 



120     |     Reformulasi Nasakh sebagai  Paradigma Dinamisasi Hukum Islam

, Jurnal Hukum Islam

pembacaan dan penafsiran hanya untuk kepentingan eksisnya sebuah perspektif  

atau paradigma. 

Hasil pelacakan lebih jauh menunjukkan bahwa formalisasi yang terjadi 

GDODP� ,VODP� DGDODK� VHEDJDL� DNLEDW� SHUVHOLQJNXKDQ� DQWDUD� ÀNLK� GDQ� WHRORJL�
yang menanamkan kuasa hegemoninya kepada masyarakat luas. Dalam 

PHQDQDPNDQ�NXDVD�KHJHPRLQ\D��ÀNLK�PHODNXNDQQ\D�PHODOXL�GXD�PHNDQLVPH�
yaitu mekanisme eksternal dan mekanisme internal. Mekanisme esternal adalah 

PHODOXL�MDOXU�SROLWLN�GDQ�NXOWXUDO�GLPDQD�NHPXFXODQ�ÀNLK�WHUQ\DWD�PHUXSDNDQ�
bentuk dukungan terhadap pemerintah yang berkuasa yang pada saat itu 

terancam dengan oposisi-oposisi mereka. Kepentingan politik negara tersebut 

NHPXGLDQ�EHUODQMXW�SDGD�NHPXQFXODQ�ÀNLK�DGDODK�GHQJDQ�FDUD�PHQJDGDNDQ�
SUR\HNVL� NH� EHODNDQJ� GHQJDQ� SHQGHÀQLVDQ� GDQ� SHPEDNXDQ� VXQQDK� VHEDJDL�
prakteks generasi pertama. Sebagai akibatnya secara kultural umat Islam 

dipaksa untuk meyakini bahwa pembacaan pertama terhadap Islam yang 

dilakukan oleh generasi pertama adalah satu-satunya pembacaan yang absah 

GDQ�ÀQDO��3DUDGLJPD�ZDK\X�VHEDJDL�SURVHV�GLDORJ�GDQ�GLDOHNWLN�GLOXSDNDQ�GDQ�
GLJDQWL�GHQJDQ�SDUDGLJPD�,VODP�VHEDJDL�NRQVWUXNVL�PDSDQ��MDGL�GDQ�ÀQDO��

Sedangkan mekanisme internalnya adalah dengan melakukan pemaksaan 

logis terhadap prosedur dan aturan-aturan ijtihad untuk kalangan intektual. 

Para ulama dan kaum intelektual dikendalikan dengan diresmikannya sumber, 

prosedur, dan mekanisme ijtihad yaitu al-Kitab, Sunnah, Ijma, dan Qiyas. Di 

samping itu telah terjadi pemaksaan secara kebahasaan yang ditujukan secara 

kolektif  untuk semua orang. 

Setelah dilakukannya deformalisasi maka perlu memberikan paradigma 

baru untuk mengantikan paradigma yang terkena bisa formaliasi tersebut. 

Dengan merujuk kepada proses pewahyuan dapat dirumuskan paradigma 

nasakh sebagai paradigma alternatif. Paradigma nasakh ini dirumuskan, dari 

kajian terhadap proses pewahyuan yang dilihat sebagai sebagai proses dialog dan 

dialektik serta sebagai proses dinamis. Penelitian ini merekonstruksi kembali 

formulasi nasakh dengan mengadakan eksplorasi terhadap ayat mengenai 

nasakh yang terdapat di dalam al-Quran surat al-Baqarah: 105-108. Paradigma 

nasakh ini adalah paradigma nasakh yang berbeda dengan kajian mengenai 

nasakh�GDODP�XOXP�DO�4XUDQ�DWDXSXQ�XVKXO�ÀTK��NDUHQD�ELVD�GLWHUDSNDQ�XQWXN�
konteks Islam secara keseluruhan dan tidak terbatas hanya untuk kajian al-

Quran. 



 M. Firdaus     |     121

Vol. 13, No. 1,  Juni 2014

Secara ontologis, paradigma nasakh ini bertitik tolak dari oposisi antara 

yang abadi, dengan yang berubah. Islam yang dalam substansinya adalah sesuatu 

yang tetap, abadi dan berlaku sepanjang masa, akan tetapi alam penerapan 

peraktisnnya harus mengikuti perubahan dalam gerak dan dinamisasi realitas. 

5HODVL� RSRVLVLRQDO� LQLODK� \DQJ� PHQMDGL� ODQGDVDQ� ÀORVLÀV� GDUL� SDUDGLJPD�
nasakh.  

'HQJDQ�DQDOLVD�ÀORVRÀV�GDQ�NHEDKDVDQ�\DQJ�GLSHUNXDW�ROHK�D\DW�DO�4XUDQ�
tersebut paradigma nasakh ini diformulasikan menjadi tiga bentuk yaiatu 

(1) nasakh eliminataf, (2) nasakh substitutif, (3) nasakh transformatif. Nasakh 

eliminatif  adalah penghapusan totol terhadap rumusan-rumusan tertentu Islam 

yang telah ada dan merupakan hasil pembacaan dengan konteks tertentu, dan 

karena konteks tersebut telah hilang maka perlu dihilangkan. Banyak rumusan-

rumusan Islam yang telah ada yang bukan saja tidak aplikatif  dan tidak efektif  

akan tetapi juga justru membuat Islam semakin terpojok di mata dunia dengan 

kompleksitas. Contohnya penerapan nasakh jenis ini adalah pada doktrin budak, 

VHEDE�GHQJDQ�DGDQ\D�GRNWULQ�EXGDN�WHUXWDPD�GDODP�UXPXVDQ�UXPXVDQ�ÀNLK�
Islam disamping tidak ada gunanya juga tidak menguntungkan Islam. Bahkan 

ini mengesankan bahwa Islam secara konseptual melegalkan perbudakan yang 

jelas-jelas bertentangan dengan HAM dan melanggar kemerdekaan individu. 

Nasakh substitutif  adalah pemindahan atau pengalihposisikan rumusan 

tertentu yang karena konteks lokal yang mendasarinya memungkinkan ia 

mempunyai konteks yang sama dengan konteks pertama, akan tetapi perlu 

PHQJDGDNDQ� PRGLÀNDVL� GDODP� EHQWXN� IRUPDOQ\D� WDQSD� PHUXEDK� VXEVWDQVL�
yang menjadi dasarnya. 

Nasakh transformatif  adalah metode bagaimana mentransformasikan 

jaran-ajaran Islam yang masih bersifat normatif  menjadi praktis dan operasional.  

Atau mengobyektifkan nilai-nilai Islam yang selama ini masih bersifat subjektif  

agar bisa diakses secara lebih luas dan sejalan dengan perkembangan peradaban 

dan tingkat pengetahuan manusia. Nasakh transformatif  ini bisa dengan 

mengadakan teorititasi terhadap nilai-nilai tertentu yang bernilai sosial sehingga 

bisa dikembangkan menjadi teori pengetahuan.       

Nasakh transformatif  ini diterapkan dengan tetap mengadakan proteksi 

sehingga pembacaan yang dilakukan tidak berubah menjadi gerakan ideologis 

sebagaimana yang telah terjadi dalam sejarah Islam ketika munculnnya disiplin-
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GLVLSOLQ�NHLOPXDQ�,VODP�WUDGLVRQDO�\DQJ�SDGD�DZDOQ\D�PXUQL�PHUXSDNDQ�DNWLÀWDV�
intelektual kemudian berubah menjadi gerakan ideologis.[]   
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